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RESUMÉ 
 La phrase est une grammaire qui à des règles en matière de divigation. Dans 
une collection de phrases, il y a une collection la classe de mots, que beaucoup de 
gens ne comprennent toujouer pas la division la classe de mots, en particulier les 
classes de mots en Francais. Cette recherché a pour but de “la classe de mots dans le 
roman “Croc-Blanc” de Jack London”. Cette recherché utilise une approche de 
description qualitative. La sources des données de cette recherché est le roman “Croc-
Blanc”. Les sujets sont les mots et  les phrases représentant du titre “Croc-Blanc”. Le 
données sont recuellies en appliquant la méthode de chercher, écriture, et lecture 
ettentive. La méthode d’analyse des données est traduire le roman Croc-Blanc. La 
validité utilisée est la validité syntaxe. Les resultats de cette recherché, il y a 60 
données. Il y a le nom autant 10 données, le verbe autant 10 données, l’adjectif autant 
18 données, le pronom autant 9 données, l’article autant 6 données, l’adverbe autant 5 
données, préposition autant 6 données, la conjonction autant 6 données, et 
l’interjection autant 4 données. La classe de mots dominantes du titre la classe de 
mots dans le roman “Croc-Blanc” de Jack London sont l’adjectif autant 18 données et 
moins de données il y a l’interjection.  
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ABSTRAK 
 Kalimat merupakan tata bahasa yang mempunyai aturan-aturan dalam hal 
pengungkapan nya. Dalam kumpulan kalimat terdapat kumpulan kelas kata, yang 
masih banyak orang belum paham dengan pembagian kelas kata khususnya kelas kata 
bahasa Prancis. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan 
jenis kelas kata yang terdapat dalam bahasa Prancis serta ciri dari masing-masing 
kelas kata bahasa Prancis  dalam novel “Croc-Blanc” karya Jack London. Adapun 
teori yang diterapkan dalam penelitian menentukan kelas kata bahasa Prancis adalah 
teori yang dikemukakan oleh Dubois yaitu classe de mots. Adapun data dalam 
penelitian ini berupa kata dan kalimat yang mewakili judul kelas kata bahasa Prancis. 
Selanjutnya, jenis metode dalam menentukan kelas kata bahasa Prancis yaitu metode 
deskriptif kualitatif. Setelah itu, data dikumpulkan dengan menerapkan beberapa 
metode yaitu mencari referensi, membaca hal-hal mengenai data, dan menulis hal-hal 
penting untuk mendukung analisis kelas kata dalam bahasa Prancis. Selanjutnya, 
tahap analisis data menggunakan beberapa metode yaitu menerjemahkan teks novel, 
mengategorikan kelas kata, membaca kembali pembagian kelas kata, serta validitas 
yang digunakan adalah validitas sintaksis. Dalam hasil penelitian ini, terdapat 9 jenis 
kelas kata bahasa Prancis. Sedangkan, data dalam penelitian ini terdapat sebanyak 60 
data yaitu, kelas kata benda sebanyak 10 data, kata kerja sebanyak 10 data, kelas kata 
sifat sebanyak 18 data, kelas kata ganti sebanyak 4 data, kata sandang sebanyak 6 
data,  kata keterangan sebanyak 5 data, preposisi sebanyak 6 data, kata hubung 
sebanyak 6 data, kata seru sebanyak 4 data. Oleh karena itu, kesimpulan dalam 
penelitian kelas kata bahasa Prancis pada novel “Croc-Blanc” karya Jack London, 
kelas kata sifat merupakan data yang paling banyak ditemukan yaitu 18 data, 
sedangkan kelas kata seru merupakan data yang paling sedikit ditemukan yaitu 4 data.  







A. L’ARRIÈRE-PLAN (Latar Belakang)  
 Bahasa adalah sarana yang diciptakaan Tuhan agar manusia dapat 
berkomunikasi dengan baik dalam kehidupan sosial. Saat ini, telah banyak hal yang 
dihasilkan oleh kreativitas manusia, salah satunya adalah menuangkan ide pikiran 
mereka ke dalam tulisan yang nantinya dapat dijadikan bahan pembelajaran dan lain 
sebagainya. Manusia juga setiap harinya selalu berkomunikasi menggunakan kalimat 
yang terkadang kalimat yang diucapkan bisa jadi berasal dari suatu hal yang mereka 
baca atau dengar.  
 Kalimat merupakan tata bahasa yang mempunyai aturan-aturan dalam hal 
pengungkapannya. Dalam kumpulan kalimat terdapat kumpulan kata atau kelas kata, 
yang masih banyak orang belum paham dengan pembagian kelas kata khususnya 
kelas kata dalam bahasa Prancis. Kalimat yang diucapkan pun tidak teratur atau tidak 
sesuai dengam struktur tata kebahasaan, yang penting orang mendengarkan dan 
paham apa yang dimaksud. Tapi, agar kalimat yang diucapkan terdengar baik 
ditelinga orang lain, baiknya kita mengetahui susunan kelas kata yang baik dan benar 
khususnya dalam bahasa Prancis. Untuk mengetahui apakah kalimat yang diigunakan 
sehari-hari itu mempunyai susunan dan kelas kata apa, maka penulis mencoba untuk 
memberikan suatu pemahaman bahwasannya dalam kalimat bahasa Prancis terdapat 
jenis kelas kata yang dapat digunakan dalam pembelajaran tata bahasa. Dalam 
penelitian ini penulis menentukan kelas kata bahasa Prancis yang terdapat dalam 
suatu kalimat, agar pembaca lebih paham lagi bahwa setiap kata khususnya bahasa 
Prancis mempunyai kelas dan ciri yang berbeda.  
 Penulis menggunakan novel karya Jack London yang merupakan sastrawan 
asal Fransisco Amerika Serikat, yang dikenal dengan karyanya yang bersifat romantis 
dan banyak mengandung unsur perjuangan hidup. Croc-Blanc menceritakan 
bagaimana seekor serigala atau anjing hibrida yang lahir di alam liar dan dihadapkan 
dalam dunia manusia. Dalam penelitian kelas kata terhadap bahasa Prancis, penulis 
menggunakan teori Dubois yang membagi kelas kata ke dalam 9 kelas yaitu, le nom, 
le verbe, l’adjectif, le pronom, l’article, l’adverbe, preposition, la conjonction, et 
l’interjection serta teori Dubois yang membahas mengenai kelas kata. Alasan penulis 
melakukan penelitian terhadap novel ini karena mengandung banyak bentuk la 
classes de mots yang  berbeda-beda. Maka dari itu penulis akan menentukan jenis 
kelas kata dalam teks novel “Croc-Blanc” karya Jack London, sehingga dapat 
membantu untuk megetahui bahwa dalam suatu kumpulan kalimat bahasa Prancis 
memiliki kelas kata dengan ciri-ciri yang berbeda-beda. 
B. MÉTHODE DE RECHERCHE (Metode Penelitian) 
 Dalam melakukan  penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian yaitu 
deskriptif  kualitatif. Menurut Sugiyono (2017:9), metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen). 
Sedangkan metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 
membuat kesimpulan yang lebih luas. Adapun, sumber data dalam penelitian ini yaitu 
kumpulan kalimat dalam novel Croc-Blanc. Sedangkan, prosedur yang digunakan 
saat mengumpulkan data, yaitu mencari referensi dari berbagai dokumen terkait 
dengan kelas kata, teknik membaca, mencatat, dan memahami berbagai referensi 
yang dicatat mengenai analisis kelas kata bahasa Prancis. Penulis juga menggunakan 
bebrapa prosedur untuk menganalisis data, seperti penyajian data, menafsirkan data, 
menjelaskan data, dan membuat kesimpulan hasil analisis setiap data dengan 
menjawab pertanyaan penelitian yaitu analisis kelas kata dalam bahasa Prancis.  
C. DISCUSSION ET RESULTATS DE RECHERCHE (Pembahasan dan Hasil                      
 Penelitian) 
 Adapun hasil penelitian dari menentukan kelas kata bahasa Prancis adalah 
sebagai berikut: 
1. Le Nom (Kata Benda) 
 Menurut Grevisse dalam Rahayu (2016:13)  menyatakan bahwa le nom adalah 
kata yang mengandung jenis (genre) yang dapat bervariasi jumlah (nombre) dan jenis 
(genre). Le nom secara umum dibedakan berdasarkan jenis (genre) dan jumlahnya 
(nombre). Menurut  jenisnya, le nom (kata benda) dibagi menjadi masculin dan 
féminin. 
Data 1: La glace du fleuve 
  Artinya: Sebuah sungai yang seperti es. 
Kata glace yang berarti “es” adalah kelas kata benda. glace  merupakan 
nomina berjumlah tunggal dan berjenis kelamin feminine. Hal ini ditandai dengan 
déterminant (penentu) yaitu articel dèfini (La), dimana artikel dèfini merupakan 
artikel yang digunakan untuk menyatakan benda (warna, bentuk, jumlah dll). (La) 
glace  berkedudukan sebagai pelengkap yang menjelaskan bahwa du fleuve sungai 
tersebut dingin seperti es. Kata du merupakan article partitif yang mendampingi kata 
benda fleuve ‘sungai’ yang mana du merupakan le determinant (penentu) yang 
jumlahnya tidak dapat dihitung. Kata glace yang berarti “es” berdasarkan jenisnya 
adalah nom feminin (kata benda berjenis kelamin perempuan). Kata glace 
berdasarkan realitanya termasuk dalam kata benda le nom concret yaitu (kata benda 
yang menggambarkan benda-benda yang nyata dan eksistensi yang jelas). Jadi, kata 
glace yang berarti “es” masuk dalam data kelas kata benda. 
2. Le Verbe (Kata Kerja) 
 Menurut Grevisse dalam Rahayu (2016:13), verbe est un mot qui exprime, soit 
l’action faite ou subie par le sujet, soit l’existence ou l’état du sujet, (verba 
merupakan kata yang menjelaskan perbuatan atau sesuatu yang diderita oleh subjek, 
keberadaan atau keadaan subjek).   
Data 2: Je n’en ai sauvé que la moitié 
  Artinya: saya hanya menyimpan setengahnya.  
 Kata sauvé yang artinya ‘menyimpan’ merupakan kelas kata kerja berupa 
perbuatan yang dilakukan oleh subjek je ‘saya’. Kata sauvé ‘menyimpan’ berasal dari 
infintif sauver, mengikuti subjek je maka menjadi sauvé. Dimana karakteristik kata 
kerja bahasa Prancis yaitu ‘se conjuge’, ‘konjugasi’ yaitu perubahan bentuk kata kerja 
tergantung dari subjek itu sendiri. Kata ai yang artinya “mempunyai” merupakan 
kelas kata kerja yang berasal dari berasal dari infinitif avoir  yang merupakan verbe 
auxilliaire (kata kerja bantu yang paling umumu atau penting dalam bahasa Prancis). 
Kata que tidak dapat dipisahkan dari kata ne karena memiliki arti dalam bahasa 
Prancis  yaitu “hanya”, berkedudukan sebagai la conjonction (kata hubung). Kata 
moitié yang artinya “setengah” termasuk dalam data kelas ata benda yang diikuti oleh 
determinant (penentu) yaitu l’article défini la yang artinya “sebuah”. Jadi, kata sauvé 
dan ai termasuk dalam data kelas kata kerja. Kata sauvé merupakan le verbe 
pronominaux (kata kerja ganti) dari infintif sauver. Sedangkan, kata kerja ai 
merupakan verbe auxilliaire (kata kerja bantu yang paling umum atau penting dalam 
bahasa Prancis).  
3. L’Adjectif (Kata Sifat) 
 Menurut Grevisse dalam Rahayu (2016:13),  menyatakan ‘que l’adjectif est 
un mot que l’on joint au nom pour le qualifier ou pour le déterminer’, (adjektiva 
merupakan kata yang melekat pada nomina yang memberikan kualitas atau untuk 
menentukan bentuk nomina yang dilekatinya). 
Data 3: … Car l’homme est le plus agité 
  Artinya: … karena lelaki itu yang paling gelisah.  
 Kata agité yang artinya “gelisah” merupakan kelas kata sifat yang melekat 
pada kata keterangan plus yang artinya “paling/lebih” yang merupakan salah satu ciri 
kata sifat bahwa didampingi partikel keterangan seperti ‘lebih’. Kata plus yang 
artinya “paling/lebih” juga merupakan  kata benda yang diiringi oleh le determinant 
le (penentu), jika kata plus berdiri sendiri tanpa adanya le determinant le, maka 
menjadi kata keterangan. Kata car yang artinya “karena” merupakan la conjunction 
(kata hubung). Kata est merupakan verbe auxilliaire dari infintif ểtre. Jadi, kata agité 
gelisah merupakan kelas kata sifat yaitu l’adjectif qualificatif yang artinya (kata sifat 
yang menunjukkan kualitas dari sebuah benda) yang menerangkan subjek l’homme 
“seorang lelaki”.  
4. Le Pronom (Kata Ganti) 
 Menurut Grevisse dalam Rahayu (2016:15) menyatakan ‘pronom est un mot 
qui en général, represent un nom, un adjectif, et une idée’, (pronomina adalah kata 
yang secara umum menggantikan nomina, adjektiva, dan ide).    
Data 4: Peinait un attelage chiens-loups, leur foururre, hérisée, s’alourdissent de 
naige 
Artinya: Tim anjing-serigala tersebut menyedihkan karena bulu-bulu mereka  
yang tajam terbebani dengan dinginnya salju. 
Data (26) di atas terdapat kata leur ‘mereka’ yang merupakan le pronom 
possessif (kata ganti kepemilikan) menggantikan kata benda chiens-loups ‘anjing-
serigala’. Kata ganti leur ‘mereka’ merupakan le pronom personnel adalah  pronom 
est un mot qui en general, represent un nom (kata ganti secara umum adalah kata 
yang menggantikan kata benda). Dalam bahasa Perancis diupayakan untuk tidak 
mengulang kata atau menyebut sesuatu dengan berulang kali. Jadi, leur ‘mereka’ 
merupakan kata ganti yaitu le pronom possessif (kata ganti kepemilikan) dari chiens-
loups ‘anjing-serigala’. 
5. L’Adverbe  (Kelas Kata Keterangan) 
 Menurut Grevisse dalam jurnal Rahayu (2016:16), menyatakan bahwa 
“l’adverbe est un mot invariable que l’on joint à un verbe, à un adjectif ou à un autre 
adverbe, pour en modifier le sens” ( bahwa kata keterangan atau adverbia merupakan 
kata tak berubah yang bergabung pada verba, adjektiva atau adverbia lainnya, untuk 
mengubah maknanya). 
Data 5: Un second cri perca le silence 
   Artinya: seruan kedua yang menembus kesunyian. 
 Kata silence ‘kesunyian’ melekat pada kata kerja perca ‘menembus’ 
bermakna bahwa un second cri perca le silence ‘seruan kedua yang menembus 
kesunyian’, dimana silence ‘kesunyian’ menjelaskan makna dari un second cri 
‘seruan kedua’. Kata keterangan mengubah makna dari sebuah kata sifat, verba 
maupun kata keterangan yang lain. Jadi, kata silence yang artinya “kesunyian” 
merupakan kata keterangan yaitu l’adeverbe l’intensité. 
6. La Préposition (Preposisi) 
 Menurut Dubois dalam Prihastarin (2016:26) menyatakan bahwa, “la 
préposition est un mot invariable qui joint un nom, un pronom, un adjectif et autre 
terme (preposisi adalah sebuah kata yang tidak berubah-ubah yang menyambungkan 
kata benda, kata ganti, kata sifat dan unsur lainnya). 
Data 6: Ils détètelerent les chiens et les parqèrent au bord du fleuve, dans un  
   boqueteau de sapins  
 Artinya: mereka melepaskan anjing-anjing itu di tepi sungai, dalam semak- 
semak  hutan.   
 Kata dans yang artinya ‘dalam’ merupakan preposisi, yaitu preposisi simple 
karena hanya terdiri atas satu kata. Kata dans ‘dalam’ menghubungkan kata benda 
yaitu  un boqueteau de sapins ‘semak-semak hutan’. Jadi, kata dans ‘dalam’ 
merupakan prèposition simple (kata depan yang terdiri daru satu kata). 
7. La Conjontion (Konjungsi) 
 Menurut Grevisse, dalam Darojat (2016:29), Conjonction (kata hubung) 
dalam bahasa Prancis dibedakan menjadi dua yaitu: (1) les conjonctions de 
coordination (konjungsi koordinasi), digunakan untuk menghubungkan dua kata atau 
kalimat yang setara. (2) les conjonctions de subordination (konjungsi subordinasi), 
digunakan untuk  menghubungkan dua kata atau kalimat yang tidak setara, yaitu 
antara induk kalimat dan anak kalimat. 
Data 7: Les cheins s’étaient couches sur la neige, et Bill vint, derrère le      
    traineau 
   Artinya: Anjing-anjing itu berbaring di atas salju dan Bill muncul dari                            
 arah belakang dengan kereta luncur. 
 Pada data (44) di atas yang ditunjuk oleh kata et  yang artinya ‘dan’ 
merupakan kata hubung. Kata et menunjukkan adanya hubungan antara induk kalimat 
les cheins s’étaient couches sur la neige ‘anjing-anjing itu berbaring di atas salju’ 
dengan anak kalimat Bill vint, derrère le traineau yang artinya “Bill muncul dari 
arah belakang dengan kereta luncur”. Jadi kata  et  yang artinya ‘dan’ merupakan la 
conjunction (konjungsi) yang menghubungkan dua kalimat tersebut.  
8. L’Article (Kata Sandang) 
 Menurut Dubois (2005:59) dalam Prihastarin (2016:23)menyebutkan bahwa, 
“l’article est le plus courant des détérminants. C’est un petit mot variable qui 
accompagne le nom, en indique le genre et le nombre, et lui donne une 
determination”. (Kata sandang adalah kata penentu yang paling umum. Ia berupa satu 
kata pendek yang dapat berubah-ubah yang menemani nomina, dengan menunjukkan 
jenis dan jumlah, dia memberikan penentuan). 
Data 8: En admettent que très trois cartouches tuent trois betes, les autres te   
 règleront ton compte 
   Artinya: pengakuan bahwa kamu membunuh ketiganya, yang lain   
memintamu bertanggung jawab. 
   Kata les yang artinya ‘yang’ merupakan kata sandang atau l’article dèfini, 
dimana les mengambarkan jenis kata ganti orang bentuk jamak (pluriel), ditandai 
dengan que très trois cartouches tuent trois betes ‘bahwa dia telah membunuh 
ketiganya’. Les merupakan kata sandang menyatakan bentuk sebuah benda yang 
sudah pasti, cartouches tuent trois betes ‘bahwa kamu membunuh ketiganya’. Jadi, 
les ‘yang’ adalah kata sandang bentu jamak yaitu l’article défini. 
9. L’Interjection (Kata Seru)  
 Menurut Grevisse dalam Darojat (2016:32) bahwa Interjection atau kata seru 
merupakan bentuk ekspresi yang menyatakan perasaan dan emosi. L’interjection 
memungkinkan penutur untuk mengungkapkan perasaan atau emosinya, biasanya 
diikuti oleh kata seru atau kata tanya di akhir ungkapan.   
 
Data 9: Bill, regarde ceci! Chuchuta Henry 
   Artinya: Bill, lihatlah itu! Teriak Henry. 
   Pada data di atas termasuk ke dalam kata seru i bahasa Perancis yang 
digunakan untuk menyatakan ekspresi seruan atau meminta perhatian dari seseorang 
yang dipanggil. 
D. Conclusions et Recommendations (Kesimpulan dan saran) 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa kelas kata dalam novel “Croc-Blanc” karya Jack London yaitu, 9 
kelas kata menurut teori Dubois. Jadi, data keseluruhan dalam menentukan kelas kata 
dalam novel “Croc-Blanc” karya Jack London sebanyak 60 data diantaranya, le nom 
(kata benda) sebanyak 10 data, le verbe sebanyak 10 data, l’adjectif sebanyak 18 data, 
le pronom sebanyak 4 data, l’article sebanyak 6 data, l’adverbe sebanyak 5 data, 
préposition sebanyak 6 data, la conjonction  sebanyak 6 data, serta l’interjection 
sebanyak 5 data. Kelas kata sifat l’adjective (kata sifat) merupakan kelas kata yang 
terbanyak ditemukan pada penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh le nom (kata benda) 
yang digunakan untuk menjelaskan suatu keadaan atau situasi tersebut sedangkan, 
kelas kata seru l’interjection (kata seru), merupakan kelas kata dengan jumlah kecil 
yang ditemukan dalam penelitian ini, jumlah ini disebabkan oleh penggunaan kata 
seru yang lebih banyak digunakan pada ragam lisan daripada ragam tulisan.
 Penelitian yang berkaitan dengan  kelas kata masih memungkinkan untuk 
dilanjutkan. Dengan adanya penelitian tentang kelas kata ini diharapkan mampu 
memberikan inspirasi dan meningkatkan rasa ingin tahu para calon peneliti mengenai 
dunia kelas kata. Selanjutnya, calon peneliti dapat mengkaji dan mendalami 
permasalahan dalam bidang penerjemahan, dikhususkan pada kelas kata terjemahan 
yang belum dibahas dalam penelitian ini dengan menggunakan dasar teori yang lebih 
terbaru dan modern. 
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